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ABSTRAK

PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU 
MENGENAI KONTRASEPSI PRIA 

DI KALANGAN PRIA USIA SUBUR BERKELUARGA 
DI KELURAHAN SEKIP JAYA, KECAMATAN KEMUNING, 

KOTA PALEMBANG, PROVINSI SUMATERA SELATAN.

(Enty Gustina, 40 halaman, 2005)

Kontrasepsi ialah usaha-usaha mencegah terjadinya kehamilan sebagai akibat pertemuan 

antara sel telur yang matang dan sel sperma. Metode kontrasepsi pria memang tidak se”familiar” 

kontrasepsi wanita, namun partispasi pria/suami dalam program KB dengan menjadi aksepstor akan 

sangat mempengaruhi cakupan kontrasepsi secara keseluruhan,
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengetahuan, sikap dan perilaku pria usia subur 

berkeluarga mengenai kontrasepsi pria baik kontrasepsi kondom maupun metode kontrasepsi 

vasektomi.

Penelitian ini berupa survey deskriptif, dilakukan pada bulan Februari-Mei 2005 dengan 

sampel pria usia subur berkeluarga di Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Kota Palembang. 

Data diperoleh dengan teknik kuisioner pada 100 responden yang diperoleh dengan cara simple 

random sampling.

Dari keseluruhan sampel didapatkan 96 responden yang mengetahui kontrasepsi kondom, dan 

40 responden yang mengetahui metode kontrasepsi vasektomi. Dari 96 responden yang mengetahui 

kontrasepsi kondom, hanya 68 responden yang setuju dengan penggunaan kontrasepsi kondom dan 

hanya 40 responden yang menjadi akseptor kondom. Dari 40 responden yang mengetahui metode 

kontrasepsi vasektomi hanya 6 responden yang menyetujui metode vasektomi dan tidak ada yang 
menjadi akseptor vasektomi

Mengingat masih kurangnya pengetahuaan masyarakat mengenai kontrasepsi pria maka 

diharapkan petugas kesehatan lebih giat melakukan penyuluhan tentang kontrasepsi pria agar kualitas 
hidup mereka dapat ditingkatkan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Program KB Nasional yang dilakukan sejak tahun 1970 telah berhasil

menanamkan norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera (NKKBS) kepada
setelah KonferensiUntuk meningkatkan keberhasilan itu,masyarakat.

Kependudukan dan Pembangunan Dunia (ICPD) di Kairo tahun 1994, paradigma

KB mengalami perubahan dari pendekatan populasi dan penurunan fertilitasprogram
ke arah pendekatan kesehatan gender, sehingga visi program KB berkembang

menjadi keluarga berkualitas pada tahun 2015.
Dalam rangka mewujudkan visi program KB, salah satu masalah yang 

menonjol adalah masih rendahnya partisipasi pria/suami dalam pelaksanaan program 

KB dan kesehatan reproduksi. Dalam sejarah perkembangan program KB perhatian 

besar terhadap kesetaraan pria sebagai peserta KB baru dimulai pada tahun 1999. 

Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 1997 menunjukkan bahwa 

persentase pemakaian kontrasepsi untuk wanita sebesar 98,9% dari total prevalensi 

54,7%, sedangkan pemakaian kontrasepsi untuk pria persentasenya hanya sebesar 

1.1% yang terdiri dari 0,7% kondom dan 0,45% vasektomi.2,3 Demikian halnya hasil 

SDKI 2002/2003 pemakaian kontrasepsi wanita sebesar 98,7% dari total prevalensi 
55,8% dan kontrasepsi pria hanya sebesar 1,3%.3

Tak jauh berbeda dengan cakupan kontrasepsi secara nasional,di Provinsi 

Sumatera Selatan jumlah peserta KB pria hanya sebanyak 12.495 orang atau 1,3% 

dari 941.657 peserta KB. Dari 12.495 peserta, yang merupakan akseptor kontrasepsi 

kondom sebanyak 9.140 orang (0,97%) dan hanya 3.355 orang (0,35%) yang 

menggunakan kontrasepsi vasektomi.4

Dari data-data di atas, dapat kita lihat kesenjangan gender dalam penggunaan 

kontrasepsi yaitu rendahnya peserta KB pria di bandingkan KB perempuan

1



Dengan melihat adanya kesenjangan kesertaan KB pria diatas, perlu kiranya 

menggali pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai kontrasepsi pria di kalangan pria 

usia subur berkeluarga dengan melihat salah satu wilayah yaitu Kelurahan Sekip 

Jaya, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengetahuan pria usia subur berkeluarga tentang kontrasepsi pria.

2. Bagaimana sikap pria usia subur berkeluarga terhadap kontrasepsi pria serta 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

3. Bagaimana perilaku pria usia subur berkeluarga terhadap penggunaan kontrasepsi 

pria serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

4. Berapa besar prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan Sekip Jaya.

1.3 Tujuan

1. Mengetahui sejauh mana pengetahuan pria usia subur berkeluarga tentang 

kontrasepsi pria.

2. Mengetahui sikap pria usia subur berkeluarga mengenai kontrasepsi pria serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3. Mengetahui perilaku pria usia subur terhadap penggunaan kontrasepsi pria serta 

faktor- faktor yang mempengaruhinya.

4. Mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan Sekip Jaya.

1.4 Manfaat

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kontrasepsi pria.

2. Memberikan gambaran prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan 

Sekip Jaya, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

2



:

DAFTAR PUSTAKA

.

BKJCBN. Peningkatan Partisipasi Pria dalam Keluarga Berencana dan Kesehatan 

Reproduksi sebagai Panduan bagi Penasehat BP4 & KUA, Jakarta: BKKBN; 

2004.
BKKBN. Ada Apa Dengan Gender Dalam KB dan Kesehatan Reproduksi 

Jakarta: BKKBN; 2004.
BKKBN. Peningkatan Partisipasi Pria dalam Keluarga Berencana dan Kesehatan 

Reprodukai sebagai Panduan Advokasi, Jakarta: BKKBN; 2004.

Affandi, B. Ilmu Kebidanan, Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono 

Prawirohardjo; 2001.
Saifuddin, Abdul Bari. Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, Jakarta: 

Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo; 2004.

BKKBN. Kesehatan Ibu, Anak dan Suami, Jakarta: BKKBN; 2004.

Anonymus. Peningkatan Partisipasi Pria dan KB Berwawasan Gender.cited 2005 

jan 12. available from: yos @ BKKBN.co.id

BKKBN. Bunga Rampai Salah Satu Kontrasepsi Pria Kondom. Jakarta. 2003. 

Anonymus. Pria Indonesia Tahu Soal Kesehatan Reproduksi tapi Enggan 

berKB.cited 2005 jan 12.available from: \ht doc cs\bkkbn\article_net

10. Kleinman, Ronald. Family Planning Handbook for Doctors, London:

International Planned Parenthood Federation;1980.

11. BKKBN. Metode Kontrasepsi Efektif Terpilih (MKET) dan non MKET, Jakarta: 
Service delivery expansion support; 1994.

12. BKKBN. Bunga Rampai Salah Satu Kontrasepsi Pria Vasektomi, Jakarta: 
BKKBN; 2003.

13. BKKBN. Pemahaman bagi Pasutri tentang Partisipasi Pria/Suami dalam KB dan 

Kesehatan Reproduksi, Jakarta: BKKBN; 2004.

1.

2.

i

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

41


